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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

6.1.1. Feng Shui Aliran Bentuk 

a. Formasi Empat Hewan Langit Balai Kota Bandung 

Dari kajian formasi empat hewan langit pada bangunan, disimpulkan bahwa 

sisi bagian belakang (Kura-Kura Hitam), kiri (Naga Hijau), dan depan (Phoenix Merah) 

tergolong baik. Untuk sisi bagian kanan (macan putih), walaupun prinsip ketinggian macan 

putih yang lebih rendah dari naga hijau sudah terpenuhi, namun elevasi bangunan yang 

berada di sisi macan putih lebih rendah dari bangunan Balai Kota sehingga tidak ada 

perlindungan. Hal tersebut menunjukan sisi Macan Putih yang tidak memenuhi syarat. 

 
b. Lingkungan Sekitar Tapak 

Berdasarkan kontur tapak, Balai Kota Bandung memiliki kontur yang relatif 

landai sebesar 1,25% sebagai tanah yang datar. Lokasi ini termasuk tempat yang ideal, 

sehingga kontur tapak Balai Kota dinilai baik. 

Berdasarkan sudut tajam yang ada, Gedung Balai Kota mendapat energi 

negatif/sha chi dari masjid di sisi barat dan hotel di sisi utara. Energi negatif tersebut dapat 

mempengaruhi kehidupan pengguna ruang, sehingga lokasi Balai Kota dinilai tidak baik. 

Berdasarkan bentuk jalan, Balai Kota dikelilingi oleh empat jalan. Tempat ini 

dnilai tidak baik karena energi/chi menjadi buyar dan susah terkumpul. Selain itu, potensi 

bising dan silau kendaraan dapat mengganggu pengguna ruang, sehingga bentuk jalan Balai 

Kota dinilai tidak baik. 

Berdasarkan  bentuk tapak, Balai Kota memiliki tapak dengan sisi kiri lebih 

panjang daripada kanan. Selain itu, terdapat sisi yang terpotong di kiri tapak, sehingga 

menimbulkan masalah bagi pegawai wanita dan ketidakseimbangan energi di tapak, 

sehingga bentuk tapak Balai Kota dinilai tidak baik. 

 

c. Bangunan Balai Kota  

Berdasarkan bentuk massa bangunan, Gedung Balai Kota memiliki bentuk 

dasar ‘U’ yang dinilai mendatangkan masalah serta tidak dapat mengoptimalkan 

keberuntungan, maka bentuk massa Gedung Balai Kota dinilai tidak baik. 
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Berdasarkan pintu masuk utama, Gedung Balai Kota memiliki ukuran 

proposional dan tidak memiliki halangan di depannya sehingga energi/chi dapat masuk 

dengan baik. Begitu pula pintu ini bebas dari sudut tajam yang mengarah pintu utama. 

Kondisi tersebut tergolong baik sehingga pintu masuk utama Gedung Balai Kota dinilai 

baik. 

d. Ruang Dalam Balai Kota 

Berdasarkan pintu masuk, dari 5 pintu masuk Gedung Balai Kota terdapat 1 

pintu masuk yang bertemu dengan pintu, sedangkan 4 pintu sisanya bebas dari pintu. 

Kondisi pintu bertemu pintu dinilai buruk karena energi mengalir deras sehingga pengguna 

ruang merasa terganggu. Secara keseluruhan, jumlah pintu yang bebas dari pintu 

didepannya lebih banyak, sehingga pintu masuk Gedung Balai Kota dinilai baik. 

Berdasarkan tangga yang dapat diakses publik, terdapat 4 tangga naik yang 

sesuai dengan aliran energi yaitu berlawanan arah jarum jam, sedangkan 3 nya sesuai arah 

jarum jam. Secara keseluruhan, jumlah tangga naik yang berlawanan dengan searah jarum 

jam sedikit lebih banyak, sehingga tangga publik Gedung Balai Kota dinilai cukup baik. 

Berdasarkan bentuk ruang, dari 25 ruang dalam yang dikaji, 11 diantaranya 

memiliki bentuk yang tidak beraturan. Bentuk tersebut dinilai buruk karena sirkulasi 

energi/chi di ruangan menjadi tidak seimbang. Secara keseluruhan, jumlah bentuk bujur 

sangkar/persegi panjang sedikit lebih banyak dengan ruang tak beraturan, sehingga bentuk 

ruang Gedung Balai Kota dinilai cukup baik. 

Berdasarkan balok dan kolom ekspos, hampir seluruh ruang dalam Gedung 

Balai Kota memiliki balok dan kolom ekspos yang dapat menciptakan energi negatif/sha 

chi. Energi tersebut memiliki pengaruh negatif kepada pengguna ruang, sehingga kehadiran 

balok dan kolom di ruang dalam Gedung Balai Kota dinilai tidak baik. 

6.1.2. Teori Lima Elemen 

a. Tapak Balai Kota Bandung 

Hasil dari analisis teori lima elemen pada tapak Balai Kota menunjukan semua 

sektor memiliki hubungan antar elemen yang harmonis sebab tiap sektor tidak mengalami 

konflik dengan elemen lainnya. Namun, ada beberapa sektor yang mengalami kekurangan 

elemen tertentu, seperti sektor tengah, barat daya, barat, barat laut, timur laut, sehingga 

dinyatakan tidak seimbang. 
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b. Selubung Bangunan Balai Kota Bandung 

Selubung bangunan dinilai baik di semua sektor karena tiap sektor tidak 

mengalami konflik dengan elemen yang hadir. Selain itu, kehadiran lima elemen di tiap 

sektor menunjukkan kondisi yang seimbang. Dari bentuk, warna, dan materialnya, 

selubung bangunan Gedung Balai Kota dinilai harmonis dan seimbang. 

c. Ruang Dalam Balai Kota Bandung 

Dari kondisi ruang dalam Gedung Balai Kota menunjukan hasil yang baik 

karena di semua sektor, baik lantai dasar, satu, dan dua tidak ada satu pun ruangan yang 

mengalami konflik. Namun, masalah hadir berupa kurangnya elemen api di beberapa ruang 

sehingga beberapa ruang tersebut dinyatakan tidak seimbang. 

6.2. Saran 

Secara keseluruhan, penilaian Teori Lima Elemen pada bangunan ini dinilai baik 

yang menunjukan hasil tiap sektor yang harmonis. Kondisi ini menunjukan sirkulasi 

energi/chi Balai Kota yang baik terhadap pengguna ruang sehingga dapat dirasakan 

dampak positifnya bagi kehidupan. Namun, berdasarkan kajian feng shui aliran bentuk 

masih ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki agar dampak positif tadi dapat 

dioptimalkan lebih besar lagi, diantaranya kehadiran kolom dan balok serta sudut tajam 

pada sudut ruangan sebaiknya ditutupi dengan plafon atau perabot dan tanaman untuk 

menutupi energi negatif. Selain itu, pintu yang berhadapan dipasang penahan di tengahnya 

seperti partisi atau dinding agar energi/chi tidak mengalir deras. Kemudian, kurangnya 

elemen api di beberapa ruang dalam sebaiknya ditambahkan elemen api agar konflik antara 

kayu dan tanah teratasi dan kondisi ruang menjadi seimbang. 
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GLOSARIUM 

 

Chi atau qi adalah energi alam yang tidak kasat mata, atau di dalam ilmu feng shui 

biasa disebut napas kosmis naga atau napas kosmis alam. Chi keberadaannya berbaur 

dengan udara dan menyebar di mana-mana. Chi memberi kekuatan misterius, yaitu 

kehidupan, disebut juga sebagai energi, semangat, atau daya hidup.  

 

Feng Shui adalah seni China kuno yang menguraikan cara hidup yang harmonis dan 

seimbang lingkungan dengan lingkungan fisik dan non-fisik, supaya mendapat menikmati 

nasib baik. Salah satunya keberuntungan di dalam bangunan. 

 

Harmonis berarti bersangkut paut dengan (mengenai) harmoni; seia sekata. 

Harmonis juga diartikan sebagai keselarasan, keserasian, kerja sama berbagai faktor hingga 

menghasilkan kesatuan. 

 

Seimbang berarti sama berat, setimbang, sebanding, dan setimpal. Dalam feng shui, 

keadaan seimbang mendorong kondisi hidup yang lebih semangat dan bergerak menuju 

kesuksesan. Seimbang dapat dilihat dari yin dan yang serta hubungan kelima elemen.  

 

Pa Kua atau Ba Gua adalah simbol segi delapan yang dibagi menjadi delapan sektor. 

Ia terdiri dari delapan kua yang dikelompokan di sekeliling leluhur kosmiknya, yaitu yin 

dan yang. 

 

Secret Arrow Chi atau disebut killing breath yang mengenai sesuatu seperti peluru. 

Chi ini dapat tersedia pada benda tajam, sudut lancip, atau apapun yang mengarah garis 

lurus. Secret arrow chi ini dinilai tidak menguntungkan dan membawa malapetaka, 

penyakit, bahkan musibah. 

 

Sha Chi disebut juga chi jahat atau energi negatif. Energi ini dapat membawa 

pengaruh buruk terhadap tubuh. Energi ini dapat menyerang lima indra, seperti indra 

penglihat, pendengar, pencium, peraba, pengecap. 
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